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ABSTRAK

Latar belakang: Dukungan sosial keluarga adalah suatu keadaan yang bermanfaal bagi individu yang
diperoleh dari orang lain. Posyandu lansia adalah pos pelayanan terpadu untuk masyarakot usia lanjut di supy
wilayah terienty, kegialan di posyandu lansia herupa promotif, preventif, kuratil’ dan rehabilitatif, Mengny
BPS 2010 di Kabupaten Sleman jumlah penduduk lansia (60 tahun) ada 55.967 jiwa, dari 1otal penduduk
LO%0.567 jiwa. Tujuan: penclitian ini untuk men gelahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi
lansia dalam mengikuti posyandu lansia di Perumaban Boko Permata Asri Jobohan Bokoharjo Prambangn
Sleman Yogyakarta, Metode: penclitian ini menggunakan penelitian amalitik deskriprif corvelation dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan tekhnik foral sampling, jumlah sampel
sebanyak 49 responden, instrumen menggunakan kuesioner, Hasil: penelitian analisa univarial sehagian
besar lunsia mendapat dukungan sosial dori keluarga dalam kategori tingyi sebanyak 47 orang (72,3%) dan
schagian besar lansia memiliki motivasi untuk mengikuli posyandu lansia dalam kategori tinggi sehanyak 39
orang (83%). Analisa bivarial menggunakan uji CI Square membuktikan adanya hubungan yang signifikan
(P-value = 0,015 < alfa = 0,05), dilanjutkan dengan uji Coefivien Continensi dengan keeratan 0,456 (agak
rendah). Kesimpulan: ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia di Perumahan Doko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta. Saran: Bagi

peneliti selanjutnya dapat melengkapi indikator yang belum ada pada instrument kucsioner motivasi dan
melengkapi penclitian dengan metode kualitatif,

Kata kunci: dukungan sosial keluarga-motivasi-lansia-posyandu lansia

ABSTRACT

Background: Family Social Support is u sitwation that is beneficial 1o individuals thar is obtained from
ather. The service health center of elderly is an imtegrated service post for

elderly community in a particular
region, activities in service health center of elder! v is promotive, prevemtive, curative and rehabilitative. BFS
2010 in Sleman said that

distric number of elderly papulation (>60age) is 55967 inhabitant, from the toil
population of 1.090.567 inhibitant, Objective: This research is dane to krtew the relationship between family

social support with elderly s motivation in Jollowing service health center of elderly at Boko Permara Asti

Residence Prambanan Sleman Yogvakarta, Methods: This research used analvtic descriptive correlalion
with cross sectional approach. The technigues of sampling used was a saturased sample with 49 respondents,
instrument used was a questionnaire. Result- Univariate enalysis research shows that mosi of the family

soclal support is in a high category with 47 people (72,3%) and mast af the elderly 5 motivaiion in _,r‘u.fl'm'iﬂ;
service health center of elderly is in a high catepory with 39 people (83%). Bivariate analysis used Chi-

Square tesi shows thar there is o significant correlation (P-value = 0.0]5 < alfa = (1,035), and is contirmied BY

using coefisien contigensi with the closeness degree is 0,436 (a bit fow). Conclusion: There is a correlation

between family social support with elderl y 5 motivation in following service healih cenier of elderly at Boko
Permata Asri Residance Prambanan Slem

. an Yogyvakarta. Proposition: For other researchers can complefe
the indicator in motivation questionnaire and complete the research with qualitative method
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PENDAHULUAN

Lansin adalah keadaan yang ditandai olch
kegagalan sescorang untuk mempertahankan
kescimbangan  terhadap  kondisi  stress
fisiologis. Kegagalan ini berkaitan dengan
penurunan daya kemampuan hidup scria
peningkatan  kepekaan  secara  individual.
Lansia adalah individu yang berusia di atas 60
tahun, pada umumnya memiliki tanda-tanda
terjadinya penurunan (ungsi-fungsi biologis,
psikologis, sosial, dan ckonomi. (Mubaraq,
Chayatin, dan Sanlosa, 2009). Di Kabupaten
Sleman Umur Harapan Hidup (UHH) rata-
rata dari penduduknya tertinggi di Indonesia.
Menurut BPS 2010 UHH penduduk di
Kabupaten Sleman mencapai 75,1 lahun.
Adapun jumlah penduduk pra usia lanjut (45-
59 tahun) sejumlah 53.146 jiwa dan penduduk
lansia (=60 tahun) ada 55.967 jiwa, dari total
penduduk 1.090.567 jiwa (Dinas Kesehatan
Sleman, 2014).

Motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah laku.
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam
maupun dari luar yang mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan terteniu yang lelah
ditetapkan sebelumnya. (Uno, 2013} Motivasi
dari sudut sumber yang menimbulkan dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu: Motivasi
Intrinsik, timbulnya tidak memerlukan
rangsangan dari luar karena memang telah ada
dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau
sejalan dengan kebutuhannya. (Uno, 2013).
Menurut Sardiman (2011), yang dimaksud
dengan motivasi intriksik adalah motif-
molif yang menjadi aktif atau berfungsinya
lidak perlu diransang dari luar, karena dalam
diri setigp individu sudah ada dorongan

untuk melakukan sesuaty, dengan tujuan
secara esensial, bukan sekadar symbol dan
seremonial. Motif Ekstrinsik, timbul karena
adanya rangsangan dari luar individu, misalnya
terdapat minat yang positif terhadap kegiatan
yang tibul karena melihal manfaatnya (Uno,
2013), Menurut Sardiman (2011) motivasi
cktrinsik adalah motif-motif yang aktil dan
berfungsi karena adanya perangsang dari

luar.

K eluarga masih merupakan tempat berlindung
yang paling disukai para [lansia. Sampai
sekarang penelitian dan  observasi tidak
menemukan bukti-bukti yang menunjukkan
bahwa anak atau keluarga segan untuk
melakukan hal ini. (Tamher & Noorkasiani,
2009). Dan keluarga menjadi harapan bagi
lansia untuk bisa melakukan sosialisasi dengan
anggola dalam keluarga, berbagi masalah dan
memberikan dorongan dan ide untuk setiap
masalah yang dihadapi oleh lansia. Dukungan
sosial keluarga akan semakin dibutuhkan pada
saal sescorang sedang menghadapi masalah
atau sakit, disinilah peran anggola keluarga
diperlukan untuk menjalani masa-masa sulit
dengan cepat (Efendi & Makhfudli, 2009).

Posyandu lansia

adalah pos pelayanan
terpadu untuk masyarakat usia lanjut di suatu
wilayah tertentu yang sudah disepakati, yang
digerakkan oleh masyarakat diamana mereka
bisa mendapatkan pelayanan kesehatan.
(Sulistyorini er al, 2010). Program dalam
kegiatan posyandu lansia mencakup empat
hal utama, yaitu promotif upaya peningkatan
kesehatan, misalnya penyuluhan perilaku
hidup sehat, gizi usia lanjut dalam upaya
meningkatkan kesegaran jasmani, Prevenuf

upaya pencegahan  penyaokit, mendeteks;
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dini adanya penyakit dengan menggunakan
KMS  lansia. Kuratif dengan upaya
mengobati penyakit yang sedang diderita
lansia. Rehabilitatif, untuk mengembalikan
kepercayaan diri pada lansia.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitianatau desaindari penelitianyang
dilakukan adalah penelitian analitik deskrip-

HASIL

l.  Analisa Univanat

a. Karakienistik Responden

tif correlation dengan pendekatan crosy g,
tional. Jumlah populasi lansia yang mengiky;
posyandu lansia di Perumahan Boko Permay
Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan berjyy,
lah 49 orang yang memiliki angpota terdir;
dari 23 laki-laki dan 26 perempuan, Pengyy,.
pulan data telah menggunakan kuisioner yang
telah di uji validitas dan reliabilitas sebelyp,
nya. Analisis bivariate dengan uji Chi Squgre
dilanjutkan dengan Coefisien Continens;.

1) Karakieristik responden berdasarkan usia lansia dapat dilihat di tabel 1

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Lansia di Perumahan
Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta Juli Tahun 2014

No Usia Frekuensi %

1. 60-70th 316 16.6

2. 71-80th 11 234
Jumliah 47 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagizan besar responden
yaitu 36 orang (76.6%) berusia 60-70 th, sedangkan sisanya sebanyak 11 orang lainny2

(23.4%) berusia 71-801h,

2) Karakteristik responden jenis kelamin lansia dapat dilihat di 1abel 2

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia di Perumahan
Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta Juli Tahun 2014

No Jenis Kelamin Frekuensi Yo i

1. Laki-laki 21 44.7
2. Perempuan 26 33.3 —
Jumlah 47 100 —

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagian besar sebany’*
26 orang lainnya (55.3%) berjenis kelamin perempuan, sedangkan sebagian respond<?
sebanyak 21 orang (44.7%) berjenis kelamin laki-laki.
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3) Karakteristik responden status pernikahan lansia dapat dilihat tabel 3

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Pernikahan Lansia di Perumahan

Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakaria Bulan Juli Tahun 2014

Mo Status Frekuensi "}"’u
I, Kawin 39 CE]
2. Janda/Duda 8 17

Jumlah 47 100

Sumber: Data Primer Teralah

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagian besar responden
yaitu sebanyak 39 orang (83%) berstatus kawin, sedangkan sebagian kecil responden
yaitu 8 orang lainnya (17%) berstatus janda/duda,

4) Karakteristik responden tingkat pendidikan lansia dilihat di tabel 4

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Lansia di Perumahan
Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman
Yogyakarta Bulan Juli Tahun 2014

Na Pendidikan Frekuensi %o
1. Tidak tamat SD | 2.1
2. gD 5 10.6
3. SMP I 234
4, SMA 23 ?ig

5. Perguruan Tinggi 7 .
Jumlah 47 100

Sumber: Data Primer Terolah

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagian besar responden
yaitu sebanyak 23 orang (48.9%) memiliki pendidikan SMA dan sebagian kecil 1 orang
(2.1%) berpendidikan tidak tamat SD.

5) Kamkleﬂilik rcsmden PEkEljﬂEn lansia :iﬂ;‘.‘lﬂ.li dilihat di tabel 5

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Lansia di Perumahan Boko
Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakaria Bulan Juli Tahun 2014

Mo Pekerjaan Frekuensi o
1. Wiraswasta 13 37 7
2 PMS g 17

L 1 0

3. Ietam
o, F‘Enii!.m 12 15 5
5. Tidak Bekerja 14 20.8

gumber : Data Primer Terolah

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagian besar dari
responden sebanyak 14 orang (29.8%) tidak bekerja dan sebagian kecil responden yaitu
8 arang (17%) memiliki pekerjaan PNS, dan untuk petani tidak ada responden bekerja

EEhB.EE-i ]‘_'P.‘.‘.'Iiﬂl'li.
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b, Varinbel Penelition
L. Varinbel penclition dukungan sosial keluarga dalam mengikuti posyandu lansia g;
Perumalun Boko Asei Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta dapat dilihg
di tmbel 6

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdusarkan Dukungan Sosial Keluarga Lansia di
Perumahan Boko Asri Jobohan Bokeharjo Prambanan Sleman Yogyakarta Bulan Julj
Tl 2014

M Dukungan Sosial Frekuensi o
Keluarg .
1 Tinggi M 72.3
r 8 Cukup I 21.3
A Rurang 3 6.4
Jumlal 47 100

Sumber; Data Primer Teroluh

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 47 responden, sebagian besar responden
sehanyak 34 orang 72.3%) mendopat dukungan sosial keluarga dari keluarga lansia,
sedangkan schagion kecil responden yaitu terdapat 3 orang lainnya (6.4%) kurang
mendapat dukungon sosial keluarga dori keluarga mereka,

2, Varinbel penelition motivasi lansia dalam mengikuti posyandu lansia di Perumahan
Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta dapat dilihat di tabel 7

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Responden Berdosarkan Motivasi Lansia di Perumahan Boko
Asri Jobohan Bokohacjo Prambanan Sleman Yopyakarta Bulan Juli Tahun 2014

No Molivasi Frekuensi %% NE—
l. Tinggi 19 h!
2, Sedung 6 12.8
3. Remalah 2 4.3 S
Jumlah 47 1 0o R

Sumber: Data Primer Terolah

Herdasurkan Tabel 7 dopat diketahui balwa dari 47 responden, sehagian besar respond?
sehanynk 39 orang (B3%) memiliki motivasi yang tinggi, sedangkan sebagian B‘.ﬂi! \
responden yailu 2 orang lainnya (4.3%) memiliki motivasi yang rendah dalam mengibitl
Posyandu Lansia

2.  Annlisa Bivariaie

Hubungan dukungan sosial keluargn dengan motivasi lansia dalam mengikutl IHI‘-*}'“'“N
lansia di Perumahan Boko Asri Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakartd dapdt
dilihat di tabel 8

= PTR, Si e p wr
I3 ) .
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PEMBAHASAN

Ia.

Tabel 8
Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi Lansia Dalam

Mengikuti Posyandu Lansia Di Perumahan Boko Asri Jobohan
Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta Juli Tahun 2014

No. Dukungan Sosial  Tinggi  Cukup  Kurang Jumlah
cluarpa
Motivasi

|.  Tinggi 30 6 2 39

2.  Sedang 3 3 0 6

3 Rendah (1] 1 1 2
Jumlah 34 10 3 41

Sumber: Primer Terolah Data

Berdasarkan tabel 8 tingkat dukungan sosial keluarga paling banyak adalah kategori
tinggi dengan jumlah 34 responden (72.3%), sedangkan pada motivasi paling banyak
pada kategori tinggi dengan jumlah 39 responden (83%).

. Dari jumlah 34 responden yang memilik: dukungan sosial keluarga tinggi terdapat 31

responden yang memiliki motivasi tinggi dan 3 responden memiliki motivasi sedang.
Dari 10 responden yang mendapat dukungan sosial keluarga cukup terdapat 6 responden
yang memiliki motivasi tinggi, 3 responden memiliki motivasi sedang dan 1 responden
memiliki motivasi rendah. Dan dari 3 responden yang mendapat dukungan sosial
keluarga kurang terdapat 2 responden yang memiliki motivasi tinggi dan 1 responden
memiliki motivasi rendah mengikuti posyandu lansia.

. Berdasarkan tabel 4.8 tampak ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan

mativasi lansia dalam mengikuti posyandu lansia.

. Berdasarkan uji analisis dengan menggunakan rumus Chi Square diperoleh hasil p-value

= 0.015 < alfa = 0.05 (ada hubungan anlara kedua variabel).

Pada perhitungan terdapat hubungan yang signifikan, maka dianalisis dengan rumus
Coefisien Continensi diperoleh hasil perhitungan sehesar 0,456 yang berarti terdapat

korelasi angka agak rendah.

mengatakan bahwa lansia yang berusia
70 tahun ke atas tidak aktif mengikuti

Usia Lansia

Dala karakteristik responden  lansia

dilihat bahwa umur lansia terbanyak
yaitu pada umur 60-70 thun sebanyak
36 responden (76.6%). Sesuai dengan
penelitian Rahayu er al. (2010), yang

posyandu lansia dikarenakan adanya
penurunan fungsi tubuh. Menurut Efendi
& Makhfudli (2009, mengatakan
bahwa” lansia adalah keadaan yang
ditandai oleh kegagalan seseorang untuk

mempertahankan keseimbangan terhadap
kondisi stresg fisiologis.
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Jenis Kelamin

Berdasarkan data karakieristik responden
lansia. bahwa jumlah lansia perempuan
lebih banyak dari pada laki-laki vaitu 26
responden wanita (55,3%). Hal ini sama
dengan penelitian Henniwati (2008), yang
mengatakan bahwa secara umum angka
morbiditas perempuan lebih cenderung
merasakan sakil sehingga perempuan
harus lebih banyak berkonsultasi dengan

pihak keschatan untuk pemeriksaan
fisiknya.

Status Pernikahan

Data karakteristik responden lansia dapat
dilihat bahwa status pernikahan memiliki
prosentase linggi sebesar 39 responden
(83%). Menurut Efendi & Makhfudli
(2009), menyatakan bahwa kelvarga
adalah kumpulan dua crang atau lebih
yang hidup bersama dengan keterkaitan
aturan dan emosional di mana individu
mempunyai peran masing-masing yang
merupakan bagian dari keluarga, dan
memiliki fungsi afekiil berguna untuk
pemenuhan  kebutuhan  psikisosial,
merupakan tempat yang utama kebutuhan
psikososial sebelum anggota keluarga
berada di luar rumah.

Pendidikan

Berdasarkan data karaktenstik lansia
dapat  dilihat  responden  memiliki
pendidikan  terbanyak pada SMA
scbesar 23 responden (48.9%). Hal ini
sependapat dengan penelitian Henniwati
(2010), yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan sescorang akan meningkatkan
pula ilmu pengetahuan, informasi yang
di dapat. Dapat diartikan semakin tinggi

pendidikan  sescorang  akan  semyy,
tinggi juga untuk memenuhi kebutul,

akan pelayanan keschatan,
Pekerjaan

Hasil dari karakieristik responden Jang,
memiliki frekuensi yang hampir sam,
baik yang bekerja dan tidak bekerja, hat
ini sesuai dengan penclilian Hennjwg;
(2008), yang menjelaskan  bahwy
pekerjaan lidak mempunyai  pengaryh
vang signifikan terhadap motivasi lansia
untuk datang ke posyandu lansia,

Dukungan Sosial Keluarpa

Hasil dari penelitian responden lansia
menunjukkan 34 responden (72.3%)
memiliki dungan sosial keluarga yang
tinggi. Menurut Setiadi (2008), bahwa
keluarga adalah unit pelayanan karena
masalah keluarga saling mempengaruli
dan berkailan anlara sesama angpols
dan akan mempengaruhi pula keluargs-
keluarga yang ada disckitarnya ata
masyarakat sckitarnya, Keluarga masih
merupakan lempat berlindung Yyang
paling disukai para lansia (Tamher &
Noorkasiani, 2009).

Motivasi Lansia

Menurut hasil penelitian responden &
posyandu lansia memiliki molivasi FI:IE
tinggi untuk datang ke posyandu lansi®
scbesar 39 responden (83%). Motivasi
dari luar akan membantu lansia dalam
memenuhi kebutuhan dalam melakuka®
kegiatan, Motivasi diartikan sebagai suat’
dorengan untuk bertindak mencapai suif’
tujuan juga dapat terwujud dalam bent
perilaku (Notoatmodjo, 2007).
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Hubungan Dukungan Sosial Keluarga
Denpan  Motivasi  Lansig
Mengikuti Posyandu Lansia,

Dalam

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
dori 47 responden  (100%) terdapat
sehagian  besar lansia  sebanyak 39
responden (83%) lansia memiliki motivasi
yang linggi untuk mengikuti posyandy
lansia dengan dukungan sosial keluarga
tinggt. Dari hasil uji analisis bivariate
dengan analisis chi-square diperoleh
P-value<alfa (0.015<0.05 dengan tingkat
keeratan  0.456. Menurut  Sulistyorini
et al. (2010), menyatakan dukungan
sosial keluarga sangat berperan dalam
mendorong minat atau kesedizan lansia
untuk  mengikuti

kegiatan  posyandu

lansia,

KESIMPULAN

1.

Sebagian besar responden yang berusia
60-70th yaitu 36 orang (76.6%), pada

karakteristik jenis kelamin sebagian besar 2

berjenis kelamin perempuan scbanyalk
26 orang (55.3%), sebagian besar lansia
berstatus kawin yaitu sebanyak 39 orang
(83%), karakierisiik pendidikan lensia
scbagian  besar memiliki
pendidikan SMA  sebanyak 23 orang
(48.9%), dankarakteristik pekerjaan lansia
sebagian besar dari responden sebanyak

14 orang (29.8%) tidak bekerja.

responden

Sebagian besar responden dengan lingkal
dukungan sosial keluarga tinggi, yaitu
sebanyak 34 responden (72.3%) mendapal
dukungan sosial keluarga.

Schagian  besur responden  memiliki
tingkat untuk  datang ke

posyandu lansia tinggi, yailu sebanyak

molivasi

39 responden (83%).

Terdapal hubungan yang signifikan antara
tingkat dukungan sosial keluarga dengan
motivasi lansia. Uji analisis Chi Square
menunjukkan nilai P-value = 0.015<alfa
= (0,05 (nilai P-value lebih kecil dari nilai
alla).

Nilai keeratan hubungan sebesar 0.456
berarti bahwa kedua variabel tersebul
memiliki keeratan korelasi angka agak

rendah.,

SARAN

Keluarga

Keluarga selalu memberikan dukungan
sosial keluarga kepada lansia untuk
memberikan molivasi pada lansia,
mengingatkan jadwal posyandu lansia
apabila lansia lupa, menyediakan wakiu
mengantar lansia mengikuli posyandu

lansia.
Pelugas Posyandu Lansia

Program di posyandu lansia dibuat
menarik seperti adanya senam lansia,
para kader memberi penyuluhan tentang
penyakit-penyvakit pada lansia, memberi
bantuan informasi pengobatan pada lansia
schingga banyak lansia tertarik untuk
datang, menyesuaikan dengan keinginan
para lansia untuk menentukan kegialan

di Posyandu Lansia dan memodifikasi

kegiatan yang dindakan,
Bagi STIKES Bethesda  Yakkum
Yopyakaria

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi pendidik

keperowatan  dalam pengembangan
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kurikulum terutama terkait dengan
mata ajar keperawatan gerontik dalam
posyandu lansia. Tkut serta di Posyandu
Lansia untuk mengadakan penyuluhan
mengenai hidup sehat atau penyakit pada
lansia,

4. Peneliti Selanjutnya

Bagi  peneliti dapat
mengembangkan  penelitian  dengan
melengkapi indikator vang belum ada

pada instrument kuesioner

selanjuinya

molivasi.
Peneliti lain bisa mengembangkan dan

melengkapi penelitian dengan metode
kualitatif,
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